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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

pada materi persamaan linear dua variabel. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Nasional Banau Kota Ternate yang 

berjumlah 20 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada 

materi persamaan linear dua variabel sebagai berikut: kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa subjek S-1 dengan kategori tinggi, subjek S-4 dengan kategori sedang, dan subjek S-18 

dengan kategori rendah, dapat disimpulkan bahwa: 1) Siswa yang dikategorikan tinggi mampu 

menuliskan apa yang di ketahui dan ditanyakan dengan tepat dan menuliskan pemisalan 

variabel, membuat model matematika dari soal dengan benar dan menggunakan strategi yang 

tepat dalam menyelesaikan soal kemudian membuat kesimpulan yang sesuai dengan konteks 

soal, 2) siswa yang dikategorikan sedang yang dapat menuliskan apa yang di ketahui dan 

ditanyakan dengan tepat dan menuliskan pemisalan variabel, membuat model matematika dan 

menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal tapi bingung dalam membuat 

kesimpulan, sedangkan 3) Sedangkan siswa yang dikategorikan rendah tidak mampu atau 

siswa yang masih kurang dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, masih bingung 

dalam menuliskan pemisalan variabel dan model matematika serta membuat kesimpulan. 

 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, PLDV 

 

A. PENDAHULUAN 

 Bergantinya kebijakan kurikulum pendidikan Indonesia tentu saja memiliki tujuan agar 

pendidikan di Indonesia menjadi lebih maju, seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin pesat. Hal ini berimplikasi dengan tujuan pembelajaran 

matematika. Salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam standar kompetensi mata 

pelajaran matematika yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (2006: 345) 

adalah membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis. 

 Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan siswa dalam menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan matematika. Oleh karena itu penting bagi guru untuk menggali lebih jauh 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan pandangan NCTM (2000:11) yang 

menyatakan bahwa “assessment should support the learning of important mathematics and 

furnish usefull information to both teachers and students”, maksud dari pandangan ini adalah 

assesmen harusnya mendukung proses pembelajaran dan menjadi bagian penting dalam 

matematika serta melengkapi informasi yang berguna bagi guru maupun siswa, penting bagi 
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guru untuk agar dapat memberikan assesmen berupa soal yang dapat mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa sehingga guru memiliki bahan evaluasi untuk memperbaiki proses 

pembelajaran selanjutnya dan untuk menilai kebutuhan siswa dalam pembelajaran matematika.   

Peneliti melakukan studi pendahuluan terhadap 20 orang siswa kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) pada tanggal 17 Februari 2021. Hasil studi yang telah dilakukan 

mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan persamaan linear dua variabel sudah optimal karena sudah memenuhi 

indikator-indikator kemampuan yang diperlukan dalam berpikir kritis di antaranya, 

menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, menginferensi. sudah dapat mengubah 

informasi dari soal yang diberikan menjadi kalimat matematika, sudah dapat menyusun 

rencana penyelesaian (strategi) dengan benar, dan sudah dapat memeriksa kembali jawaban 

yang telah diperolehnya. 

 

B. METODE PENELITIAN  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) 

Cresswell, J. (1998:24). Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas VIII SMP Nasioanl Banau Kota Ternate pada materi persamaan 

linear dua variabel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melakukan Tes, 

Wawancara, Dokumentasi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada hari rabu, tanggal 17 Februari 2021 di SMP Nasional 

Banau Kota Ternate yang bertempat di Kelurahan Kalumata, yang dilaksanakan pada kelas 

VIII tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian dengan jumlah siswa kelas VIII SMP Nasional 

Banau Kota Ternate sebanyak 20 siswa dan berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dimana siswa yang mengikuti tes sebannyak 20 orang. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Nasional Banau 

dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Dua Variabel. Pemberian nilai dilakukan sesuai 

dengan bobot pada masing–masing butir soal, jika siswa dapat menjawab semua soal dengan 

benar diperoleh skor maksimum 24. 
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Tabel 6 

Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa (KBKM) 

No Statistik KBKM Keterangan 

1 Skor Maximum  100 Tinggi 

2 Skor Minimum 4,10 Rendah  

3 Rata-Rata 23,122% Sedang 

4 Simpangan Baku 18,93 Cenderung Heterogen 

 

a. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek S-1 Pada Indikator 

Menginterpretasi  

 

 Hasil kerja subjek S-1 pada indikator menginterpretasi pada soal nomor 1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Hasil Pekerjaan S-1 Pada Nomor 1 

 Berdasarkan gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa subjek S-1 menuliskan:(1) konten yang 

diketahui, yaitu harga dua baju dan satu kaos = 170.000,00 serta harga satu baju dan tiga kaos 

= 185.000,00 dan (2) menuliskan masalah yang ditanyakan, yaitu harga tiga baju dan dua kaos. 

Tulisan tersebut memberikan penjelasan bahwa siswa telah menginterpretasikan masalah yang 

diaplikasikan sistem persamaan linear dua variabel secara tepat dan lengkap. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-1 berada pada indikator menginterpretasi. 

b. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek S-1 Pada Indikator 

Menganalisis 

 

 Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-1 pada indikator menganalisis, pada soal nomor 1 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Hasil Pekerjaan S-1 Pada Nomor 1 



Jurnal Pendidikan Guru Matematika  ISSN: 2579-6305 

Vol. 2, No. 3, September 2022 

239 
 

 Berdasarkan gambar 3 dapat di lihat bahwa subjek S-1 menuliskan pemisalan harga baju 

= x dan harga kaos = y, dan S-1 juga membuat  model matematika dari soal yang diberikan. 

Tulisan tersebut memberikan penjelasan bahwa siswa telah menganalisis masalah yang 

diaplikasikan sistem persamaan linear dua variabel secara tepat dan lengkap.  Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis S-1 berada pada skor 3 pada 

indikator menganalisis. 

c. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek S-1 Pada Indikator 

Mengevaluasi  

 

 Berikut ini hasil pekerjaan S-1 pada indikator mengevaluasi pada soal nomor 1 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Hasil pekerjaan S-1 pada nomor 1 

 Berdasarkan gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa subjek S-1 cara metode substitusi dengan 

benar dan lengkap dalam melakukan perhitungan sehingga memperoleh memperoleh x = 65.000 

dan y = 40.000 dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek S-1 mengunakan startegi yang 

benar dalam menyelesaikan soal, dan lengkap dalam melakukan perhitungan. Tulisan tersebut 

memberikan penjelasan bahwa siswa telah mengevaluasi masalah yang diaplikasikan sistem 

persamaan linear dua variabel secara tepat dan lengkap. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-1 berada pada skor 3 pada indikator mengevaluasi. 
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d. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek S-1 Pada Indikator 

Menginferensi 

 

 Berikut ini hasil pekerjaan subjek pada indikator menginferensi pada soal nomor 1 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Hasil pekerjaan S-1 pada nomor 1 

 

 Berdasarkan gambar 7 di atas dapat dilihat bahwa subjek S-1 menuliskan subsitusi untuk 

nilai x = 65.000 dan y = 40.000 ke dalam persamaan 3 maka harga yang harus dibayar jika 

membeli tiga baju dan dua kaos adalah 3x + 2y = 3(65.000) + 2(40.000) di sini subjek S-1 

melakukan perkalian, kemudian hasil dari perkalian S-1 melakukan jumlahkan sehingga 

hasilnya 275.000. jadi harga tiga baju  dan dua kaos adalah Rp 275.000. Ini berarti S-1 tepat 

dan lengkap dalam membuat kesimpulan. Tulisan tersebut memberikan penjelasan bahwa 

siswa telah menginferensi masalah yang diaplikasikan sistem persamaan linear dua variabel 

secara tepat dan lengkap. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis S-1 berada 

pada indikator menginferensi. 

e. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek S-4 Pada Indikator 

Menginterpretasi  

 

 Berikut ini hasil pekerjaan siswa S-4 pada indikator menginterpretasi pada soal nomor 2 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Hasil pekerjaan S-4 pada nomor 2 
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 Berdasarkan gambar 10 di atas dapat dilihat bahwa subjek S-4 menuliskan diketahui, yaitu 

Nana membeli 4 pena dan 1 buku dengan harga 5.600 serta Nani membeli 5 pena dan 3 buku 

dengan harga 8.400  dan yang di tanyakan harga 2 pena dan 1 buku? Dengan tepat dan lengkap. 

Tulisan tersebut memberikan penjelasan bahwa siswa telah menginterpretasi masalah yang 

diaplikasikan sistem persamaan linear dua variabel secara tepat dan lengkap. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis S-4 berada pada indikator menginterpretasi. 

f. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek S-4 Pada Indikator 

Menganalisis 

 

 Berikut ini hasil pekerjaan siswa S-4 pada indikator menganalisis pada soal nomor 2 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Hasil pekerjaan S-4 pada nomor 2 

 

 Berdasarkan gambar 12 di atas dapat dilihat bahwa subjek S-4 menuliskan pemisalan 

harga pena = x dan harga buku = y, dan subjek S-4 juga membuat model matematika dari 

soal yang diberikan. Tulisan tersebut memberikan penjelasan bahwa siswa telah 

menganalisis masalah yang diaplikasikan sistem persamaan linear dua variabel secara tidak 

lengkap. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis S-4 berada pada skor 3 pada 

indikator menganalisis. 
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g. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek S-4 Pada Indikator 

Mengevaluasi 

 

 Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-4 pada indikator mengevaluasi pada soal nomor 2 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 

Hasil pekerjaan S-4 pada nomor 2 

 

 Berdasarkan gambar 13 di atas dapat dilihat bahwa subjek S-4 menggunakan cara metode 

subtitusi dengan tepat dan lengkap dalam melakukan perhitungan sehingga memperoleh x = 

1.200 dan y = 800 dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek S-4 menggunakan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan soal, dan lengkap dalam melakukan perhitungan. Tulisan 

tersebut memberikan penjelasan bahwa siswa telah mengevaluasi masalah yang diaplikasikan 

sistem persamaan linear dua variabel secara tepat dan lengkap.  Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis S-4 berada pada skor 3 pada indikator mengevaluasi. 

 

h. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek S-4 Pada Indikator 

Menginferensi 

 

 Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-4 pada indikator menginferensi pada soal nomor 2 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 

Hasil pekerjaan S-4 pada nomor 2 
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 Berdasarkan gambar 14 di atas dapat dilihat bahwa subjek S-4 menuliskan x = 1.200 dan 

y = 800 ke dalam persamaan 3 maka harga yang harus dibayar jika membeli 2 pena dan 1 buku 

adalah. Ini berarti S-4 salah membuat kesimpulan. Tulisan tersebut memberikan penjelasan 

bahwa siswa telah menginferensi masalah yang diaplikasikan sistem persamaan linear dua 

variabel secara tidak lengkap. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis S-4 berada 

pada skor 1 pada indikator mngeinferensi. 

i. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek S-18 Pada Indikator 

Menginterpretasi  

 

 Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-18 pada indikator menginterpretasi pada soal nomor 

1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 

Hasil pekerjaan S-18 pada nomor 1 

  

 Berdasarkan gambar 15 di atas dapat dilihat bahwa subjek S-18 tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis S-18 berada 

pada indikator menginterpretasi. 

 

D. KESIMPULAN  

 Berdasarkan analisis hasil serta pembahasan, maka kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kelas VIII SMP Nasioanal Banau Kota Ternate pada materi persamaan linear dua 

variabel dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Nasional Banau Kota Ternate 

pada materi persamaan linear dua variabel yang setelah di teliti adalah kemampuan berpikir 

kritis matematis dari 20 siswa, terdapat 1 siswa (5%) dengan kualifikasi tinggi, 3 siswa (25%) 

dengan kualifikasi sedang, dan 16 siswa (80%) dengan kualifikasi rendah.  

 Siswa yang kemampuan berpikir kritis matematis dikategorikan tinggi mampu 

menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi dan menginferensi, siswa yang dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat dan menuliskan pemisalan 
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variabel, membuat model matematika dari soal dengan benar dan menggunakan strategi yang 

tepat dalam menyelesaikan soal kemudian membuat kesimpulan yang sesuai dengan konteks 

soal. siswa yang kemampuan berpikir kritis matematis dikategorikan sedang mampu 

melakukan menginterpretasi, menganaslisis dan mengevaluasi, siswa yang dapat menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat dan menuliskan pemisalan variabel, membuat 

model matematika dan menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal tapi 

bingung dalam membuat kesimpulan. Sedangkan siswa yang kemampuan berpikir kritis 

matematis dikategorikan rendah tidak mampu melakukan menginterpretasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginferensi, atau siswa yang masih kurang dalam menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan, masih bingung dalam menuliskan pemisalan variabel dan model 

matematika serta membuat kesimpulan.  
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